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PENDAHULUAN 
Munculnya berbagai jenis investasi membuat masyarakat tertarik untuk memasuki 

dunia perinvestasian salah satunya yaitu berinvestasi di pasar modal. Menurut Undang-
Undang Pasar Modal No. 8 Tahun 1995, “Pasar Modal merupakan suatu aktifitas yang 
bersangkutan dengan Penawaran Umum dan Perdagangan Efek, Perusahaan Publik yang 
berkaitan dengan Efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang berkaitan dengan 
Efek”. Salah satu investasi yang diminati yaitu investasi saham. Menurut Fahmi (2014;323) 
saham merupakan bukti pernyertaan kepemilikan modal atau dana pada suatu perusahaan.  

 Kebanyakan para investor melakukan investasi tersebut dengan harapan agar 
nantinya dapat memperoleh keuntungan dari hasil berinvestasi. Keuntungan yang diperoleh 
dari saham yaitu dapat berupa Dividen dan Capital Gain. Terlepas dari keinginan untuk 
mendapatkan keuntungan dalam melakukan investasi tersebut para investor harus bisa 
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ABSTRACT 
 
The purpose of this study was to study the effect of 
audit opinion, firm performance, and firm size on 
the stock price of banking firms. Data processing 
was carried out using Eviews software. The 
sampling technique was carried out using purposive 
sampling. The sample in this study were 6 banking 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange 
(IDX) which were classified as LQ45. In this study 
using a quantitative method with Ordinary Least 
Squares (OLS). Data processing is done using 
Eviews 9 software.The results of this study are audit 
opinion has a positive effect on stock prices, firm 
performance has a positive effect on stock prices, 
firm size has a positive effect on stock prices, then 
audit opinion, firm performance, and firm size have 
a joint effect on stock prices. 
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menyadari bahwa dalam berinvestasi tentu tidak selamanya mereka selalu mengalami 
keuntungan adakalanya investorpun mengalami kerugian dalam berinvestasi. Hal tersebut 
bisa saja terjadi karena dipengaruhi dari kemampuan para investor dalam menganalisis 
keadaan harga saham tersebut. 

Gambar 1 

Pergerakan Harga Saham Bank BRI 2018-2021 

 
(Sumber Annual Report Bank BRI) 

Pada gambar diatas menunjukan pergerakan harga saham pada Bank Rakyat 
Indonesia yang mengalami perbedaan harga dan kenaikan serta penurunan untuk setiap 
tahunnya. Berdasakan pada laporan keuangan Bank BRI pada tahun tahun 2018 BRI 
memperoleh harga saham penutupan sebesar 3.660, kemudian pada tahun 2019 sebesar 
4.400 pada tahun ini mengalami kenaikan pada harga saham BRI mampu mencatat kinerja 
yang positif, pada tahun 2020 sebesar 4.170 pada tahun ini BRI sempat mengalami 
penurunan karena sepanjang tahun 2020 kondisi financial pada BRI mengalami guncangan 
akibat pandemi Covid 19, dan pada tahun 2021 sebesar 4.110 pada tahun ini BRI mengalami 
penurunan lagi pada harga saham. 

 Kenaikan ataupun penurunan dalam harga saham sangat fluktuatif yang 
menandakan bahwa kondisi tersebut tidak tetap dan dapat berubah-ubah serta sulit untuk 
memprediksinya. Fahmi (2014;329) ada beberapa kondisi dan situasi yang menentukan naik 
turunnya saham yaitu : 

1. Kondisi mikro dan makro ekonomi  
2. Kebijakan perusahaan dalam memutuskan untuk melakukan perluasan pada usahanya. 

Misalnya seperti membuka kantor cabang (brand office) atau kantor cabang pembantu 
(sub-brand office) baik yang dibuka didalam negeri maupun luar negeri 

3. Pergantian direksi secara tiba-tiba 
4. Adanya direksi atau pihak komisaris perusahaan yang terlibat tindak pidana dan 

kasusnya telah dibawa ke pengadilan 
5. Kinerja perusahaan yang terus menerus mengalami penurunan dari waktu ke waktu 
6. Risiko sistematis, yaitu bentuk risiko yang terjadi secara keseluruhan dan telah 

menyebabkan perusahaan ikut terlibat 
7. Pengaruh dari psikologi pasar yang ternyata mampu menekankan keadaan teknikal jual 

beli dalam perdagangan saham.  
 Terdapat hasil-hasil penelitian terdahulu mengenai Opini Audit, Kinerja Perusahaan, 

dan Ukuran Perusahaan terhadap Harga Saham yang dimana dalam penelitian tersebut 
memiliki hasil yang berbeda-beda. Pada penelitian Chandra & Arisman (2016); Sunardi & 
Holiawati (2016); dan Purbawati (2016) menunjukan hasil bahwa opini audit berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap harga saham. Namun pada penelitian Muslih & Amin (2018), 
dan Rindika (2020) juga menujukan hasil yang sama yaitu pada variabel opini audit tidak 
berpengaruh terhadap harga saham.  
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 Dalam penilaian kinerja perusahaan menggunakan informasi keuangan yang di 
peroleh dari laporan keuangan perusahaan. Pada penelitian Yuliyanti (2014) menunjukan 
hasil bahwa kinerja perusahaan berpengaruh terhadap harga saham, Tetapi berbanding 
terbalik dengan peneltian yang dilakukan oleh Elfrida & Muslih (2020) yang dimana hasil 
penelitiannya tidak berpengaruh terhadap harga saham.  
 Sedangkan dalam Ukuran Perusahaan ada beberapa penelitian terdahulu yang 
menunjukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap harga saham. Seperti pada 
penelitian Viandita et al. (2013); Gunarso (2014); Arifin & Agustami (2017); dan Andriyani & 
Widya (2020) pada keempat penelitian tersebut mendukung bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Namun pada penelitian Cornelius 
& Hanna (2019) menunjukan hasil bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
harga saham. 

 Karena dari hasil penelitian untuk setiap variabel menyatakan hasil yang berbeda-
beda, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Opini 
Audit, Kinerja Perusahaan, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Harga Saham 
Perusahaan Perbankan yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia yang Masuk 
Klasifikasi LQ45 Periode 2011-2020” 

 

TINJAUAN PUSTAKA 
  

Teori yang digunakan dalam penelitian ini merupakan Signalling Theory. Signaling 
theory merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan yang 
dimana tindakan tersebut dilakukan untuk memberikan petunjuk ataupun sinyal infomasi 
kepada para investor tentang bagaimana manajemen memandang prospek perusahaan.  
 Menurut Muslih & Amin (2018) teori sinyal merupakan teori yang menjelaskan 
mengenai hubungan suatu informasi yang dipublikasikan oleh perusahaan sebagai suatu 
pengumuman yang akan memberikan sinyal bagi para investor dalam mengambil keputusan 
untuk berinvestasi. Menurut Cornelius & Hanna (2019) signalling theory bertujuan untuk 
mengurangi asimetri informasi yang timbul ketika manajer atau pihak internal perusahaan 
lebih mengetahui informasi dan prospek dalam perusahaan dimasa mendatang 
dibandingkan dengan pihak eksternal perusahaan dengan cara mengungkapkannya di dalam 
laporan keuangan, sehingga para investor dan calon investor dapat membuat keputusan yang 
dimana keputusan tersebut dapat mempengaruhi harga saham. 
Teori Efisiensi Pasar  
 Menurut Jogiyanto (2015;585) pasar efisien merupakan pasar yang beraksi dengan 
cepat serta akurat untuk mencapai harga keseimbangan baru yang sepenuhnya 
mencerminkan informasi yang tersedia. Menurut Fama (1970) terdapat tiga macam bentuk 
utama dari efesiensi pasar yaitu Efesiensi pasar bentuk lemah (weak form), Efesiensi pasar 
bentuk setengah kuat (Semistrong form), dan Efesiensi pasar bentuk kuat (strong form) 
Opini Audit 
 Menurut Muslih & Amin (2018) Opini audit adalah pernyataan pendapat yang 
diberikan auditor atas kewajaran dalam penyajian laporan keuangan perusahaan. Menurut 
Hery (2016;58) Tujuan dari audit atas laporan keuangan yaitu untuk meningkatkan  
kepercayaan bagi para pemakai laporan keuangan. Menurut Hery (2016;31-49) ada lima 
jenis opini audit yaitu Opini wajar tanpa pengecualian, Opini wajar tanpa pengecualian 
dengan paragraf penjelas atau modifikasi kata-kata, Opini wajar dengan  pengecualian, Opini 
tidak wajar, dan tidak memberikan pendapat.  
 
Kinerja Perusahaan  
 Menurut Muslih & Intan  (2022) kinerja perusahaan merupakan suatu tampilan dari 
keadaan keadaan keseluruhan atas perusahaan selama periode waktu tertentu, dan 
merupakan hasil atau kinerja yang dipengaruhi oleh kegiatan operasional perusahaan dalam 
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memanfaatkan sumber dayanya. Menurut Yuliyanti (2014) kinerja perusahaan merupakan 
gambaran atas kondisi keuangan perusahaan yang dapat dilihat dari laporan keuangannya. 
Menurut Muslih (2020) penilaian terhadap kinerja dapat dibagi menjadi dua yaitu Kinerja 
keuangan seperti laba, ROA, ROE, dan pertumbuhan penjualan, dan Kinerja non-keuangan 
seperti kepuasan pelanggan dan kepuasan pegawai. 
Ukuran Perusahaan 
 Menurut Novari & Lestari (2016) Ukuran perusahaan merupakan skala yang dapat 
diklasifikasikan sebagai ukuran perusahaan dalam berbagai cara, seperti total aset pada 
perusahaan, log size, dan nilai pada pasar saham. selain dari itu ukuran perusahaan juga 
dapat di nyatakan dalam total aktiva, jumlah penjualan aset serta rata-rata total aktiva 
perusahaan. Menurut undang-undang No.20 tahun 2008 tentang usaha mikro, kecil dan 
menengah, perusahaan dibagi menjadi empat jenis kelompok yaitu usaha mikro, usaha kecil, 
usaha menengah, dan usaha besar.  
Harga Saham 
 Menurut Jogiyanto (2015-188) Harga saham adalah harga dari suatu saham yang 
terjadi dipasar bursa pada saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku saham dan juga 
ditentukan dari permintaan dan penawaran saham yang besangkutan dipasar bursa.  
Menurut Jogiyanto (2015;180-188) menyatakan bahwa terdapat nilai-nilai yang memiliki 
hubungan dengan saham yaitu Nilai Nominal, Nilai Pasar, dan Nilai Intrinsik. 
 
HIPOTESIS 

Opini audit yang baik dapat menjadi good news bagi para investor. Karena investor 
menggunakan opini audit sebagai salah satu sumber informasi dalam mengambil keputusan 
berinvestasi. Laporan opini audit yang disajikan secara wajar dapat mempengaruhi investor 
dalam mengambil keputusan berinvestasi karena laporan audit yang disajikan secara wajar 
membuktikan bahwa laporan audit tersebut baik dan mencerminkan keadaan perusahaan 
yang sesungguhnya serta tidak terdapat penyimpangan di dalam laporan tersebut. 

Dalam penelitian Chandra & Arisman (2016); Sunardi & Holiawati (2016); dan 
Purbawati (2016) pada ketiga penelitian tersebut mendukung bahwa opini audit berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap harga saham. 
 H1 = Opini Audit berpengaruh positif terhadap Harga Saham 

 
Dalam penelitian ini yang menjadi proksi pada kinerja perusahaan yaitu laba tahun 

berjalan. yang dimana laba merupakan salah satu faktor yang dapat menarik perhatian bagi 
investor dalam mengambil keputusan dalam berinvestasi. Menurut Chandra dan Arisman 
(2016) kinerja perusahaan yang baik akan menyebabkan peningkatkan pada harga saham. 
begitu sebaliknya, jika perusahaan mempunyai kinerja perusahaan buruk maka pada harga 
saham akan mengalami penurunan. Jadi dapat dikatakan jika kinerja perusahaan yang baik 
akan mempengaruhi harga.  

Dalam penelitian Yuliyanti (2014) menunjukan hasil bahwa kinerja perusahaan 
berpengaruh terhadap harga saham. Pada penelitian Rohmah et al., (2020) variabel kinerja 
menunjukan hasil berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
 H2 = Kinerja Perusahaan berpengaruh Positif terhadap Harga Saham 
  
 Ukuran perusahaan dapat menjadi salah satu sumber informasi yang bisa menjadi 
perhatian bagi para investor dalam mengambil keputusan berinvestasi. Menurut Edward et 
al., dalam Arifin & Agustami (2016) semakin besar ukuran sebuah perusahaan yang dilihat 
dari besarnya total aset yang dimiliki oleh sebuah perusahaan maka pada harga saham 
perusahaan mengalami kenaikan, begitu juga sebaliknya, jika ukuran perusahaanya semakin 
kecil maka pada harga saham akan mengalami penurunan. 

 Dalam penelitian Viandita et al., (2013); Gunarso (2014); Arifin & Agustami (2017); 
dan Andriyani & Widya (2020) pada keempat penelitian tersebut mendukung bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. 
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 H3 : Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap harga saham 
  
Opini audit, kinerja perusahaan dan ukuran perusahaan merupakan salah satu sinyal 

informasi yang digunakan oleh para investor dalam mengambil keputusan berinvestasi. 
 Dalam penelitian Endah & Muslih (2022) mendukung bahwa opini audit, kinerja 
perusahaan, dan ukuran perusahaan berpengaruh secara simultan terhadap harga saham. 
Berdasarkan dari penjelasan diatas, maka hipotesisnya adalah sebagai berikut : 
 H4 : Opini Audit, Kinerja Perusahaan, dan Ukuran Perusahaan 
berpengaruh positif terhadap harga saham. 
 
METODOLOGI 
 
Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu Opini Audit, Kinerja Perusahaan, Ukuran Perusahaan, dan Harga 
Saham pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang masuk 
klasifikasi LQ45 periode 2011-2020.  
 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang berasal 
dari laporan keuangan tahunan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia yang masuk klasifikasi LQ45 periode 2011-2020. Laporan keuangan tahunan yang 
digunakan merupakan laporan keuangan tahunan yang telah di audit dan dipublikasikan. 
Pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunan software eviews 9. Teknik 
pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan dua cara yaitu dokumentasi dan 
kepustakaan.  
 
Definisi Operasional dan Variabel 
 Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ada 4 yang terdiri dari 3 Variabel 
Independen yaitu Opini Audit, Kinerja Perusahaan dan Ukuran Perusahaan, serta ada 1 
Variabel Dependen yaitu Harga Saham. yang akan di uji dalam penelitian ini yang 
berhubungan dengan pengaruh harga saham. Masing-masing variabel penelitian ini secara 
operasional dapat didefinisikan sebagai berikut: 

 

Table 1. Operational Definitions and Variable Measureme 

Variable Definition Measurement 

Harga Saham  Menurut Jogiyanto 
(2015;188) harga saham 
adalah harga suatu saham 
yang terjadi dipasar bursa 
pada saat tertentu yang 
ditentikan oleh pelaku 
saham dan juga ditentukan 
dari permintaan dan 
penawaran saham yang 
bersangkutan di pasar 
bursa 

 
Harga Saham : 
Harga Penutupan Kuartal Keempat 

Opini Audit  Menurut Muslih & Amin 
(2018) opini audit 
merupakan suatu pendapat 
atau pernnyataan yang 
diberikan oleh akuntan atas 
kewajaran dalam penyajian 
laporan keuangan 
perusahaan yang telah 

Skala Likert 1 s/d 5 
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Variable Definition Measurement 
diaudit 
 

Kinerja Perusahaan  Menurut Muslih & Intan 
(2022) kinerja perusahaan 
merupakan suatu tampilan 
dari keadaan keseluruhan 
atas perusahaan selama 
periode waktu tertentu, dan 
merupakan hasil atau 
kinerja yang dipengaruhi 
oleh kegiatan operasional 
perusahaan dalam 
memanfaatkan sumber 
dayanya.  

 
Laba Bersih :  
Laba Sebelum Pajak- Pajak 
Penghasilan  

Ukuran Perusahaan Menurut Cornelius & 
Hanna (2019) ukuran 
perusahaan merupakan 
suatu besaran atau skala 
yang menentukan besar 
kecilnya suatu perusahaan.  

LN Total Asset 

 
Uji Asumsi Klasik 
 Sebelum mengolah data, terlebih dahulu diperlukan untuk melakukan uji asumsi 
klasik yang terdiri dari Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas, dan Uji 
Autokorelasi. Menurut Ghozali (2013;166) dalam pengujian normalitas data berdistribusi 
normal jika nilai Jarque-Bera (JB) <2  dengan nilai probabilitas >0.05. Pada uji 
multikolinearitas Menurut Ghozali (2013;80) nilai cutoff yang umum digunakan untuk 
menunjukan adanya multikolinearitas adalah dengan nilai VIF <0.10. Pada uji 
heteroskadastisitas dan autokorelasi Menurut Ghozali (2013;96) ada tidaknya  
heteroskadastisitas dan autokorelasi dapat dilihat dari indikator Probability Chi-Square dari 
Obs*R-Squared dengan nilai tingkat signifikan >0.05. 
 
Teknik Analisa Data 
 Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis Regresi Linier 
Berganda menggunakan software Eviews 9 dalam pengolahan datanya.  
Persamaan dari regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Y = ɑ + β1X1 + β2X2 + β3X3 + μ 
 
Keterangan : 

 Y =  Variabel Dependen (Harga Saham) 
ɑ =  Konstanta  
β =  Koefisien Regresi  
X1  = Variabel Independen (Opini Audit) 
X2 = Variabel Independen (Kinerja Perusahaan) 
X3 = Variabel Independen (Ukuran Perusahaan) 
μ = Error  
 
Populasi and Sampel 
 Menurut Sugiyono (2013;80) populasi merupakan bidang generalisasi yang terdiri 
dari suatu objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
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ditentukan oleh peneliti yang sedang dipelajari dan menarik kesimpulan darinya. Populasi 
yang digunakan dalam penelitian ini merupakan populasi yang berasal dari perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang masuk klasifikasi LQ45 periode 2011-
2020. Teknik Pengambilan Sample yang digunakan dalam penelitian ini Purposive Sampling 
dengan kriteria Sebagai berikut : 
1. Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang masuk 

klasifikasi LQ45 dan mencantumkan laporan audit pada laporan keuangan selama 
periode 2011-2020 

2. Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang masuk 
klasifikasi LQ45 tersebut telah menerbitkan laporan keuangan tahunan secara rutin 
untuk periode 2011-2020 

3. Perusahaan yang data serta informasinya disajikan secara lengkap untuk penelitian 
berkaitan dengan variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini.  

 
HASIL 
 

Uji Normalitas 

 Table 1 
Hasil Uji Normalitas 

 

0

1

2

3

4

5

6

7

-1.0 -0.8 -0.6 -0.4 -0.2 0.0 0.2 0.4 0.6 0.8

Series: Standardized Residuals
Sample 2011 2020
Observations 60

Mean      -1.34e-15
Median   0.020660
Maximum  0.897141
Minimum -0.934179
Std. Dev.   0.416161
Skewness  -0.183446
Kurtosis   2.462060

Jarque-Bera  1.059972
Probability  0.588613

  
 

Pada uji normalitas ini digunakan dengan tujuan untuk menguji data pada variabel 
independen (X) yaitu Opini  Audit, Kinerja Perusahaan, Ukuran Perusahaan dan data 
variabel dependen (Y) yaitu harga saham pada persamaan regresi yang dihasilkan, apakah 
berdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan Uji Normalitias yang tertera pada tabel diatas, 
Hasil yang diperoleh tersebut menunjukan bahwa nilai pada Jarque-Bera (JB) sebesar 
1.059972 <2 dengan nilai probability sebesar 0.588613 >0.05. Maka hal tersebut 
menunjukan bahwa data yang di gunakan dalam penelitian ini berdisribusi normal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Jurnal Akuntansi dan Audit Tri Bhakti, Volume 01 Issue 01 (2022) 
 

8 

 
 

 

                                                              

     

Uji Multikolinearitas  
Table 2 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variance Inflation Factors 

Date: 06/22/22   Time: 17:53 

Sample: 1 60  

Included observations: 60 
    
    

 Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 
    
    

C  2.153373  708.0840  NA 

OA  0.023492  137.5003  1.235958 

KP  0.009153  756.1918  4.955202 

UP  0.016350  2121.945  4.629120 
    
     
 

   
 Pada uji multikolinearitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji 
keberdaaan korelasi antar variabel dalam penelitian. Berdasarkan hasil uji 
multikolinearitas pada tabel diatas, Hasil dari Centered VIF yang diperoleh pada 
variabel independen yaitu opini audit sebesar 1.235958, Kinerja Perusahaan sebesar 
4.955202, dan Ukuran Perusahaan sebesar 4.62912. dari semua variabel 
Independen tersebut memperoleh hasil nilai Centered VIF <0.10. Maka hal tersebut 
menunjukan bahwa dalam model penelitian ini tidak terjadi hubungan korelasi atau 
tidak terjadi gejala multikolinearitas. 
 
Uji Heteroskedastisitas  

Table 3 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey 

     
     F-statistic 0.511262     Prob. F(3,56) 0.6762 

Obs*R-squared 1.599533     Prob. Chi-Square(3) 0.6595 
Scaled explained SS 1.018596     Prob. Chi-Square(3) 0.7968 

     
          

Test Equation:   
Dependent Variable: RESID^2  
Method: Least Squares  
Date: 06/22/22   Time: 17:55  
Sample: 1 60   
Included observations: 60  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.370562 0.722414 -0.512949 0.6100 

OA -0.054353 0.075455 -0.720344 0.4743 
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KP -0.005131 0.047097 -0.108952 0.9136 
UP 0.042843 0.062948 0.680604 0.4989 

     
     R-squared 0.026659     Mean dependent var 0.170303 

Adjusted R-squared -0.025484     S.D. dependent var 0.207661 
S.E. of regression 0.210290     Akaike info criterion -0.216315 
Sum squared resid 2.476434     Schwarz criterion -0.076692 
Log likelihood 10.48944     Hannan-Quinn criter. -0.161700 
F-statistic 0.511262     Durbin-Watson stat 0.814537 
Prob(F-statistic) 0.676159    

     
      Pada uji heteroskedastisitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah dalam 

model resgresi terjadi ketidaksamaan variace atau tidak dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain dalam model regresi. Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada 
tabel diatas, dapat dilihat bahwa pada nilai Prob Chi-Square dari Obs*R-Square memperoleh 
hasil sebesar 0.6595 >0.05. Maka dalam hal tersebut menunjukan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model penelitian ini, sehingga model regresi pada opini audit, 
kinerja perusahaan, dan ukuran perusahaan bisa digunakan dalam memprediksi harga 
saham. 
 
Uji Autokorelasi 

Table 4 
Hasil Uji Autokorelasi 

 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test: 
     
     

F-statistic 13.20909     Prob. F(2,54) 0.0000 

Obs*R-squared 19.71060     Prob. Chi-Square(2) 0.0001 
     
     
     

Test Equation:   

Dependent Variable: RESID  

Method: Least Squares  

Date: 06/22/22   Time: 17:57  

Sample: 1 60   

Included observations: 60  

Presample missing value lagged residuals set to zero. 
     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

C 0.410255 1.227195 0.334303 0.7394 

OA -0.106706 0.129767 -0.822290 0.4145 

KP -0.018550 0.080078 -0.231650 0.8177 

UP 0.016533 0.106922 0.154630 0.8777 

RESID(-1) 0.521596 0.135099 3.860832 0.0003 

RESID(-2) 0.106102 0.135715 0.781796 0.4377 
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R-squared 0.328510     Mean dependent var -4.02E-16 

Adjusted R-squared 0.266335     S.D. dependent var 0.416161 

S.E. of regression 0.356459     Akaike info criterion 0.869445 

Sum squared resid 6.861409     Schwarz criterion 1.078880 

Log likelihood -20.08336     Hannan-Quinn criter. 0.951367 

F-statistic 5.283637     Durbin-Watson stat 1.880170 

Prob(F-statistic) 0.000506    
     
     

 Pada uji autokorelasi ini digunakan dengan tujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi linear terdapat korelasi pada periode t dengan perioade t-1 (sebelumnya). 
Berdasarkan hasil dari regresi linear berganda pada tabel diatas, maka dapat dilihat bahwa 
pada nilai Prob Chi-Square memperoleh hasil sebesar 0.0001 <0.05. maka dalam hal 
tersebut menunjukan bahwa dalam model penelitian ini terjadi serial correlation atau tidak 
adanya korelasi.  
 
Analisis regresi linier berganda 

Table 5 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

Dependent Variable: HS  
Method: Panel Least Squares  
Date: 05/15/22   Time: 21:17  
Sample: 2011 2020   
Periods included: 10   
Cross-sections included: 6  
Total panel (balanced) observations: 60 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -6.992091 1.467438 -4.764830 0.0000 
OA 0.833426 0.153271 5.437610 0.0000 
KP 0.288825 0.095669 3.019014 0.0038 
UP 0.371857 0.127866 2.908184 0.0052 
     
     R-squared 0.821676     Mean dependent var 8.451097 
Adjusted R-squared 0.812122     S.D. dependent var 0.985497 
S.E. of regression 0.427162     Akaike info criterion 1.201035 
Sum squared resid 10.21819     Schwarz criterion 1.340658 
Log likelihood -32.03105     Hannan-Quinn criter. 1.255649 
F-statistic 86.01146     Durbin-Watson stat 0.846883 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
      Pada analisis regresi linear berganda ini digunakan dengan tujuan untuk mengatahui 

apakah dari variabel independen dan variabel dependen memiliki pengaruh yang signifikan 
atau tidak signifikan terhadap keseluruhan dari variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini.  
 Dari tabel yang tertera di atas diperoleh hasil konstanta a sebesar 0.0000 yang 
menyatakan bahwa variabel opini audit, kinerja perusahaan dan ukuran perusahaan 0 (nol) 
atau tidak ada kenaikan maka harga saham sebesar 0.0000 dan dari masing-masing variabel 
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independen adalah Opini Audit sebesar 0.0000, Kinerja perusahaan sebesar (0.0038), dan 
ukuran perusahaan sebesar (0.0052). Maka hasil diatas disimpulkan bahwa pada variabel 
opini audit, kinerja perusahaan, dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap 
harga saham.  
 
UJI HIPOTESIS  
Uji Koefisien Determinasi  

Table 6 
Dependent Variable: HS  
Method: Panel Least Squares  
Date: 05/15/22   Time: 21:17  
Sample: 2011 2020   
Periods included: 10   
Cross-sections included: 6  
Total panel (balanced) observations: 60 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -6.992091 1.467438 -4.764830 0.0000 
OA 0.833426 0.153271 5.437610 0.0000 
KP 0.288825 0.095669 3.019014 0.0038 
UP 0.371857 0.127866 2.908184 0.0052 
     
     R-squared 0.821676     Mean dependent var 8.451097 
Adjusted R-squared 0.812122     S.D. dependent var 0.985497 
S.E. of regression 0.427162     Akaike info criterion 1.201035 
Sum squared resid 10.21819     Schwarz criterion 1.340658 
Log likelihood -32.03105     Hannan-Quinn criter. 1.255649 
F-statistic 86.01146     Durbin-Watson stat 0.846883 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
      Berdasarkan hasil pada tabel diatas nilai pada Adjusted R-Squared memperoleh hasil 

sebesar 0.812122 ini berarti bahwa variabel Y yaitu harga saham dapat dijelaskan oleh 
variabel X yaitu opini audit, kinerja perusahaan dan ukuran perusahaan adalah sebesar 
81,21% sementara sisanya sebesar 18.79% dijelaskan oleh variabel independen lainnya diluar 
model penelitian.  
 
Uji Signifikansi Simultan (Uji F atau Uji Simultan) 
 Berdasarkan hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) yang telah dilakukan dengan 
menggunakan software eviews 9 yang tertera pada tabel 6 diatas menunjukan hasil dari nilai 
F hitung sebesar 86.01146 sedangkan pada nilai Prob (F-statistic) sebesar 0.000000 <0.05 
menunjukan bahwa variabel Opini audit, Kinerja Perusahaan, dan Ukuran perusahaan secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
 
Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t atau Uji Parsial) 
 Berdasarkan dari hasil Uji t yang tertera pada tabel diatas pada “uji t-statistik” 
memperoleh hasil untuk setiap variabel adalah sebagai berikut: 
 
X1 : Opini Audit Terhadap harga saham  

Opini audit memperoleh hasil Uji t-Statistik sebesar 5.437610 dengan nilai Prob 
sebesar 0.0000. Hasil nilai Prob pada variabel Opini Audit sebesar 0.0000 <0.05 yang 
dimana hal tersebut menunjukan bahwa pada variabel opini audit memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap harga saham. 
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X2 : Kinerja Perusahaan Terhadap Harga Saham  
 Kinerja Perusahaan memperoleh hasil Uji t-Statistik sebesar 3.019014 dengan nilai 
Prob 0.0038. Hasil nilai Prob pada Kinerja Perusahaan sebesar 0.0038 <0.05 yang dimana 
hal tersebut menunjukan bahwa pada variabel Kinerja Perusahaan memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap harga saham.  
 
X3 : Ukuran Perusahaan Terhadap Harga Saham 

Ukuran Perusahaan memperoleh hasil Uji t-Statistik sebesar 0.0052 dengan nilai Prob 
sebesar 0.0052. Hasil dari nilai Prob pada variabel Ukuran perusahaan sebesar  0.0052 
<0.05 yang dimana hal tersebut menunjukan bahwa variabel Kinerja Perusahaan memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. 

 
PEMBAHASAN 
 

 Opini Audit memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham hal ini dibuktikan 
dengan hasil dalam tabel diatas bahwa pada nilai prob pada variabel opini audit sebesar 
0.0000 <0.05 yang menunjukan hasil bahwa pada variabel opini audit memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap harga saham sehingga hipotesis pertama diterima Opini audit 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham karena dalam hal ini menunjukan 
bahwa investor menjadikan opini audit yang terdapat dilaporan keuangan sebagai salah satu 
sumber informasi yang digunakan para investor dalam mengambil keputusan untuk 
mempertahankan ataupun menjual saham yang dimiliki oleh investor. Pada hal tersebut 
sejalan dengan penjelasan dari teori sinyal yang dimana dalam teori sinyal menjelaskan 
pentingnya suatu informasi yang dikeluarkan perusahaan sebagai suatu acuan bagi para 
investor yang menanamkan sahamnya pada perusahaan tersebut. Informasi yang 
dikeluarkan tersebut berupa laporan keuangan.  Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Chandra & Arisman (2016), Sunardi & Holiawati (2016), dan 
Purbawati (2016) pada ketiga penelitian tersebut menyimpulkan hasil bahwa opini audit 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. 
 Kinerja Perusahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham hal ini 
dibuktikan dengan hasil dalam tabel diatas bahwa nilai prob pada kinerja perusahaan 
sebesar 0.0038 <0.05 yang menunjukan hasil bahwa pada variabel kinerja perusahaan 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham sehingga hipotesis kedua diterima. 
Kinerja perusahaan yang diproksikan pada laba tahun berjalan ini memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap harga saham. Karena jika laba yang dihasilkan dari suatu perusahaan 
mengalami kenaikan untuk setiap tahunnya, maka akan mempengaruhi kenaikan pada harga 
sahamnya juga. Laba merupakan salah satu informasi yang dapat menjadi pusat perhatian 
bagi para investor dalam pengambilan keputusan investasi. Perusahaan yang memperoleh 
laba cukup baik untuk setiap tahunnya akan membuat investor tertarik untuk menanamkan 
modalnya di perusahaan tersebut. laba yang besar menunjukan bahwa kinerja 
perusahaannya baik karena perusahaan tersebut telah berhasil mengelola usahanya dengan 
baik. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuliyanti (2014) 
menunjukan hasil bahwa kinerja perusahaan berpengaruh terhadap harga saham, pada 
penelitian Rohmah et al., (2020) variabel kinerja menunjukan hasil berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap harga saham. 
 Pengaruh Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap harga saham hal ini 
dibuktikan dengan hasil dalam tabel diatas bahwa nilai Prob pada Ukuran Perusahaan 
sebesar 0.0052 <0.05 yang menunjukan hasil bahwa pada variabel Ukuran perusahaan 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham sehingga hipotesis ketiga dalam 
penelitian ini diterima.   
 Ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham 
yang menunjukan bahwa setiap terjadi peningkatan terhadap ukuran perusahaan maka akan 
menyebabkan kenaikan terhadap harga saham dan begitu juga sebaliknya jika ukuran 
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perusahaan mengalami penurunana maka akan menyebabkan penurunan juga terhadap 
harga saham. menurut Gunarso (2014) tingkat nilai perusahaan yang semakin besar dalam 
persaingan menunjukan bahwa daya saing pada perusahaan lebih tinggi, dibandingkan 
dengan perusahaan yang berukuran kecil sehingga hal tersebut akan membuat investor 
merespon positif dan pada nilai saham akan mengalami peningkatan.  Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Viandita et al. (2013); Gunarso (2014); Arifin 
& Agustami (2017); dan Andriyani & Widya (2020) pada keempat penelitian tersebut 
mendukung bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
harga saham.  
 Pengaruh Opini Audit, Kinerja Perusahaan dan Ukuran Perusahaan berpengaruh 
secara bersama-sama atau simultan terhadap harga saham. Hal ini dibuktikan dengan hasil 
dalam tabel diatas bahwa pada nilai F-hitung yang diperoleh sebesar 86.01146 dengan nilai 
prob (F-Statistik) sebesar 0.000000 yang lebih kecil dari tingkat signifikan yaitu 0.05 
(0.000000 <0.05) yang menunjukan hasil bahwa pada ketiga variabel independen memiliki 
pengaruh secara simultan terhadap harga saham sehingga hipotesis keempat dalam 
penelitian ini diterima. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Endah & Muslih (2022).  
 

KESIMPULAN 
 
Berdasarkan olah data dan dan pembahasan yang telah dilakukan, maka hasil penelitian ini 
menunjukan hasil adalah sebagai berikut: 

1. Opini Audit berpengaruh terhadap harga saham 
Hasil pada penelitian ini menunjukan hasil bahwa opini audit secara parsial memilki 
pengaruh positif terhadap harga saham pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia yang masuk klasifikasi LQ45 periode 2011-2020. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai prob sebesar 0.0000 yang lebih kecil dari pada tingkat 
signifikan yaitu 0.05 (0.0000 < 0.05). Hasil tersebut sejalan dengan penelitian 
Chandra & Arisman (2016) yang menunjukan hasil bahwa opini audit berpengaruh 
terhadap harga saham 

2. Kinerja Perusahaan berpengaruh terhadap harga saham 
Hasil pada penelitian ini menunjukan hasil bahwa kinerja perusahaan secara parsial 
memiliki pengaruh positif terhadap harga saham pada perusahaan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang masuk klasifikasi LQ45 periode 2011-2020. Hal 
ini dibuktikan dengan nilai prob sebesar 0.0038 yang lebih kecil dari pada tingkat 
signifikan yaitu 0.05 (0.0038 < 0.05). Hasil tersebut sejalan dengan penelitian 
Yuliyanti (2014) yang menunjukan hasil bahwa kinerja perusahaan berpengaruh 
terhadap harga saham.  

3. Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap harga saham 
Hasil pada penelitian ini menunjukan hasil bahwa ukuran perusahaan secara parsial 
memiliki pengaruh positif terhadap harga saham pada perusahaan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang masuk klasifikasi LQ45 periode 2011-2020. Hal 
ini dibuktikan dengan nilai prob sebesar 0.0052 yang lebih kecil dari pada tingkat 
signifikan yaitu 0.05 (0.0052 < 0.05). Hasil tersebut sejalan dengan penelitian 
Viandita et al., (2013) yang menunjukan hasil bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 
terhadap harga saham.  

4. Opini Audit, Kinerja Perusahaan, dan Ukuran Perusahan berpengaruh secara bersama-
sama atau simultan terhadap harga saham. Hasil pada penelitian ini menunjukan 
bahwa opini audit, kinerja perusahaan, dan ukuran perusahaan secara simultan 
memiliki pengaruh positif terhadap harga saham pada perusahaan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang klasifikasi LQ45 periode 2011-2020. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai F-hitung yang diperoleh sebesar 86.01146 dengan nilai prob 
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(F-Statistik) sebesar 0.000000 yang lebih kecil dari tingkat signifikan yaitu 0.05 
(0.000000 <0.05).  Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Endah & Muslih (2022) 
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